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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan salah satu unsur penting yang berperan dalam
menentukan kualitas hidup, produktivitas, dan kesejahteraan masyarakat. Selain
bebas dari penyakit, kesehatan juga mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan
sosial yang dipengaruhi faktor sosial serta ekonomi (Marmot dkk. 2020). Upaya
promotif dan preventif perlu dilakukan agar masyarakat dapat hidup lebih sehat dan
produktif. Oleh karena itu, kesehatan harus dipandang sebagai investasi jangka
panjang yang berkontribusi pada peningkatan pembangunan dan kualitas sumber

daya manusia.

Kesehatan reproduksi menjadi kunci kesehatan wanita, yang mencakup
kemampuan individu untuk berproduksi secara aman, memperoleh informasi, dan
akses ke layanan kesehatan. Kesehatan reproduksi juga mencakup hak-hak seksual
yang harus dihormati. Menurut WHO (World Health Organization 2025),
kesehatan reproduksi tidak hanya berkaitan dengan kondisi bebas dari penyakit,
tetapi juga meliputi kesejahteraan fisik, psikologis, dan sosial. Akses terhadap
layanan kesehatan yang memadai menjadi bagian penting untuk terpenuhinya

kesehatan reproduksi.

Sangat penting bagi wanita muda, termasuk mahasiswi untuk memiliki
pemahaman yang baik terkait kesehatan reproduksi. Hal ini memungkinkan mereka

memutuskan secara tepat kebutuhan kesehatan seksual dan reproduksi mereka.



Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan kesadaran menjadi kunci dalam
mencegah masalah kesehatan. Dengan begitu, kualitas hidup perempuan dapat

meningkat secara optimal.

Kanker serviks masih menjadi salah satu masalah utama dalam kesehatan
reproduksi perempuan. Menurut GLOBOCAN tahun 2022, kanker ini menempati
peringkat kedelapan jenis kanker terbanyak pada wanita secara global, dengan
662.301 kasus baru dan 348.874 kematian tiap tahunnya (Ferlay dkk. 2024a). Di
Indonesia, kanker serviks menempati urutan ketiga setelah kanker payudara dan
kanker paru-paru dengan 36.964 kasus baru serta 20.708 kematian tiap tahunnya

(Ferlay dkk. 2024b).

Tingginya insidensi dan mortalitas kanker serviks, menunjukkan bahwa
penyakit ini tetap menjadi topik serius dan membutuhkan pencegahan lain yang
lebih efektif. Sebagian besar kanker serviks terjadi akibat infeksi HPV khususnya
tipe 16 dan 18, yang dapat dicegah melalui vaksinasi (WHO 2024). Vaksin HPV
terbukti mampu menurunkan angka mejadian kanker serviks bila diberikan sejak
dini sebelum kontak dengan virus (Gondo 2011). Oleh karena itu, vaksinasi HPV

menjadi strategi penting yang direkomendasikan secara global.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan memasukkan vaksin
HPV ke program imunisasi nasional sejak tahun 2021, dengan sasaran anak
perempuan usia SD (United Nations Children’s Fund 2025). Imunisasi ini
diberikan gratis untuk anak kelas 5-6 SD dan yang tidak bersekolah pada usia 11—

12 tahun. Namun pelaksanaannya masih menghadapi kendala seperti akses, biaya,



dan rendahnya pengetahuan masyarakat. Oleh karena itu, strategi komunikasi,
edukasi, dan kolaborasi lintas sektor perlu ditingkatkan agar cakupan vaksin HPV

merata ke seluruh Indonesia.

Pengetahuan masyarakat, terutama generasi muda, penting untuk
keberhasilan vaksinasi HPV. Mahasiswi sebagai calon tenaga kesehatan berperan
ganda yaitu berisiko mengalami kanker serviks dan menyebarkan informasi
kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan rendahnya pengetahuan tentang
kanker serviks dan vaksin HPV berhubungan dengan rendahnya penerimaan
vaksin. Hasil penelitian (Widayanti 2016) menunjukkan tingkat pengetahuan
mahasiswi dan cakupan vaksinasi yang masih rendah maka perlu ditingkatkan lagi,

misalnya melalui pendidikan kesehatan reproduksi.

Poltekkes sebagai institusi pendidikan kesehatan bertanggung jawab
membekali mahasiswinya dengan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan
pencegahan kanker serviks. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis,
sebanyak 73,44% dari 177 mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang tidak
mengetahui mengenai vaksin HPV. Hanya 26,56% atau 47 orang dari mereka yang
mengetahui vaksin HPV ini. Dan dari 177 mahasiswa, hanya 1 orang atau sebesar
0,56% saja yang sudah melakukan vaksinasi HPV. Maka, penelitian ini dilakukan
untuk menggambarkan tingkat pengetahuan mahasiswi Poltekkes Kemenkes
Palembang dan menjadi dasar perencanaan intervensi kesehatan reproduksi yang

lebih optimal.



B. Rumusan Masalah

Kanker serviks masih menjadi salah satu masalah utama dalam kesehatan
reproduksi perempuan, dan rendahnya cakupan vaksinasi HPV sering kali
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang belum memadai. Pemerintah telah
menjadikan vaksin HPV sebagai bagian dari program imunisasi nasional sejak
tahun 2021, namun dalam pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala,
terutama terkait keterbatasan akses dan rendahnya pengetahuan masyarakat.
seharusnya memiliki pemahaman lebih baik tentang pencegahan kanker serviks.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah
penelitian ini dapat dirumuskan dengan bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswi
Poltekkes Kemenkes Palembang mengenai vaksin HPV sebagai salah satu upaya

pencegahan kanker serviks?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang tingkat
pengetahuan mahasiswi Poltekkes Kemenkes Palembang terkait pemberian

vaksin HPV sebagai salah satu upaya pencegahan kanker serviks.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan mahasiswi Poltekkes Kemenkes

Palembang mengenai vaksin HPV sebagai upaya pencegahan kanker serviks.



b. Menggambarkan status vaksinasi HPV pada mahasiswi Poltekkes Kemenkes

Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
Poltekkes Kemenkes Palembang sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
kegiatan edukasi dan intervensi terkait kesehatan reproduksi. Hasil penelitian juga
dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan para pelajar mengenai pentingnya
vaksinasi HPV sebagai tindakan preventif terhadap kanker serviks, sehingga
mendukung penerapan strategi pencegahan yang tepat sasaran di kalangan generasi

muda.
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